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TIDAK DIGUNAKAN: Suasana ruangan
studio on air Radio DPRD Sulteng terlihat
tidak terawatkarena tidak ada yang
mengoprasikannya. Martomi salah seorang
stafaudio DPRD Sulteng, menunjukanruangan
studio, kemarin (20/10).

Tidak Ada SDM,

Siaran Vakum

PALU-Vakumnya Radio DPRD Sult-
eng turut disebabkan oleh tidak adanya
sumber daya manusia (SDM) yang men-
gelolanya. Radio yang menghabiskan
anggaran hingga ratusan juta itu, kini
. tidaklagi mengudaradan meninggalkan

studio dan peralatan siaran dalam kead-
“aan tak bertuan. ;

Salah satu petugas audio ruang rapat
DPRD Sulteng, Martomi, membenarkan
jika radio tersebut sudah tidak lagi ber-
operasi. Menurutnya, siaran radio sudah
tidak lagi terdengar dua bulan terakhir
ini. Martomi mengaku sepanjang penger-
ahuannya, radio secara teknis hanya
dijalankan oleh dua orang saja. Selain
diurus oleh salah satu purna anggoata
DPRD Nawawi S Kilat.
~ “Yang saya tahu itu sering dipanggil
Ari dengan temannya satu lagi yang per-

‘empuan saya tidak tahu namannya. Itu

= Baca TIDAK Hal 23
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